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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan pengantar semua jenis jenjang pendidikan 

yang memegang peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan,dan 

ketercapain dalam suatu proses pembelajaran, namun dalam kenyataannya Bahasa 

Indonesia pada jenjang Pendidikan umumnya Sekolah Dasar, nilai kemampuan 

bercerita siswa sangat kurang.  

Menurut Tarigan (1985, hlm. 15) bahwasannya pembelajaran Bahasa 

dapat dibedakan menjadi empat aspek keterampilan berbahasa yang terdiri atas, 

yaitu (1) keterampilan mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) 

menulis. Seluruh aspek keterampilan tersebut terlibat dalam kemampuan bersastra 

maupun keterampilan berbahasa yang perlu disajikan secara seimbang dan 

terpadu. Dalam hal ini, peneliti hanya memfokuskan pada aspek berbicara. Aspek 

berbicara ini dipilih karena sangat mendukung terjadinya proses berkomunikasi 

secara lisan karena tujuan utama berbicara adalah berkomunikasi. Dengan belajar 

berbicara, siswa belajar berkomunikasi. Berkomunikasi tersebut dapat 

dimaksudkan menyampaikan pikiran, gagasan, perasaan, dan informasi 

(Simbolon, 2019 hlm. 37).  

Menurut Hughes, M.E.Suhendar (dalam Simbolon, 2019 hlm. 34) 

menuliskan enam hal dalam menilai kemampuan berbicara yakni: (1) lafal; 

ketepatan pengucapan baik vokal maupun konsonan, (2) tata bahasa; struktur, 

keefektifan kalimat, kesepadanan dan kesatuan, kehematan, dan kevariasian, (3) 

kosakata; pilihan kata dan ketepatan pemakaian kata, (4) kefasihan; kelancaran 

pembicaraan, kekomunikatifan, (5) isi pembicaraan; alur pembicaraan, (6) 

pemahaman; penguasaan materi pembicaraan. 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau 

perasaan kepada pihak lain secara lisan (Simbolon, 2019 hlm. 36). Keterampilan 
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berbicara bisa diasah melalui kegiatan bercerita. Dengan kegiatan bercerita dapat 

menambah keterampilan berbahasa lisan siswa. Pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia keterampilan bercerita sangat penting dikuasai oleh anak, karena 

sebagai bekal anak agar berani berbicara di depan banyak orang.  

Menurut Risaldy (2014, hlm. 63) Cerita merupakan rangkaian peristiwa 

yang disampaikan, baik berasal dari kejadian nyata (fiksi) ataupun tidak nyata 

(non fiksi). Sedangkan Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus 

disampaikan dalam bentuk pesan, imformasi atau hanya sebuah dongeng yang 

untuk didengarkan dengan rasa menyenangkan oleh karena orang yang 

menyajikan cerita tersebut menyampaikan dengan menarik. (Risaldy, 2014 : 73). 

Bercerita menjadi sangat penting dalam proses pemerolehan Bahasa, 

karena melalui bercerita anak-anak dapat mengolah kembali semua bentuk 

pengalaman mereka dalam Bahasa. Pengalaman adalah peristiwa atau sesuatu 

yang pernah dialami atau dijalani. (Darmawati, 2019, hlm. 1).   

Berdasarkan hasil observasi yang pernah peneliti temukan, bahwasannya 

kurangnya perhatian guru terhadap keterampilan bercerita pada siswa sekolah 

dasar. Kegiatan bercerita belum secara intensif dilakuakn oleh guru. Siswa hanya 

diberi tugas untuk bercerita, tanpa adanya rangsangan dengan menggunakan 

media tertentu. Bercerita sering dianggap hal yang biasa dan mudah untuk 

dikerjakan. Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang belum 

mempunyai bekal dalam keterampilan bercerita. Dalam hal ini perlu di upayakan 

suatu bentuk pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar dapat 

merangsang siswa untuk berlatih bercerita. Salah satu caranya adalah penggunaan 

media dalam proses pembelajaran. 

Bercerita dengan berbantuan media akan dapat menarik minat anak dalam 

mendengarkan cerita.  Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2007 hlm. 15) 

mengemukakan bahwa “pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa”. 
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Dari penjelasan tersebut bahwasannya dengan penggunaan media dapat 

membantu mempermudah siswa dalam memahami suatu pembelajaran, dan 

diharapkan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian menggunakan metode 

studi Pustaka dengan judul “Implementasi Keterampilan Bercerita Menggunakan 

Media Boneka Pada Siswa Sekolah Dasar”. Peneliti menggunakan media boneka, 

karena menurut peneliti media boneka merupkan media yang efektif dalam 

keterampilan bercerita. Menurut Daryanto (2016, hlm. 33) mengemukakan bahwa 

”keuntungan menggunakan boneka adalah: efisien terhadap waktu, tempat, biaya, 

dan persiapan, tidak memerlukan keterampilan yang rumit, dapat 

mengembangkan imajinasi dan aktivitas anak dalam suasana gembira.” 

Sehubungan dengan adanya wabah covid 19 ini peneliti menggunakan metode 

studi Pustaka, karena merujuk dari sumber yang peneliti dapatkan. 

  

B Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang menjadi fokus pembahasan pada skripsi ini yaitu : Bagaimana 

implementasi keterampilan bercerita menggunakan media boneka pada siswa 

Sekolah Dasar? 

  

C Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi keterampilan bercerita menggunakan media boneka 

pada siswa Sekolah Dasar 

  

D Manfaat Penelitian  

Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan banyak manfat 

diantaranya: 
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1 Secara Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan dan pemahaman 

tentang penggunaan media pembelajaran dalam keterampilan bercerita. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

implementasi keterampilan bercerita menggunakan media boneka. 

2 Secara Praktis 

a) Dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran dalam mendukung proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 

keterampilan bercerita 

b) Memberikan motivasi siswa agar percaya diri dalam ketrampilan bercerita. 

  

E Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu 

didefinisikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Keterampilan bercerita adalah:  

Kemampuan seseorang dalam mengungkapkan suatu pikiran, ide, gagasan 

serta perasaan kepada orang lain secara lisan dengan baik, sehingga dapat di 

pahami dan dimengerti oleh orang lain. 

2) Media boneka adalah:  

Suatu media Pembelajaran yang menggunakan Boneka yang dijadikan 

sebagai sarana anak untuk bercerita.  

  

F Struktur Organisasi Skripsi 

Penelitian ini menyajikan sistematika laporan yang ditujukan untuk 

mengetahui hasil penelitian yang dijelaskan pada setiap bab, di antaranya:  

Bab I  : Pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian, rumusan       

                          masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kemudian definisi  

                          istilah dan sistematika penulisan laporan penelitian skripsi.  

Bab II  : Memuat kajian pustaka, yang berisi kajian teori, penelitian yang  

                          relevan, dan hipotesis tindakan.  

Bab III : Metode penelitian, yang berisi Teknik penelitian, setting  
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                          penelitian, subjek penelitian, dan instrument penelitian. 

Bab IV : berisi uraian hasil temuan penelitian dan pembahasan dari data      

                          yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang  

                          diuraikan dalam bab tiga.  

Bab V : Saran dan kesimpulan mengenai pembahasan penelitian. Pada   

                          bagian akhir dari skripsi ini adalah daftar Pustaka, berbagai  

                          lampiran-lampiran yang berkaitan dengan hasil penelitian.  

 


